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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisa data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Evaluasi metode pembelajaran belajar sambil bermain di taman 

keselamatan lalu lintas belum dikatakan efektif karena masih banyak anak-

anak yang melanggar aturan-aturan berlalu lintas seperti pada 

pelanggaran lampu APILL, ada 10 anak yang melanggar Lampu APILL, 18 

anak yang melanggar Rambu lalu lintas, 10 anak yang melanggar terkait 

Helm dan 25 anak yang melanggar marka jalan.  

 

2. Perancangan ulang metode simulasi dilakukan dengan mengajak siswa-

siswi mengelilingi taman keselamatan lalu lintas tanpa menggunakan 

kendaraan, hal ini dilakukan agar anak lebih memahami aturan-aturan 

sebelum mengendarai sehingga saat menggunakan kendaraan siswa-siswi 

sudah memahami aturan berlalu lintas. (Modul Terlampir) 

 

3. Uji independent sample test menunjukan bahwa nilai sig (2-tailed) 

sebesesar 0,04 dan hasil ini < 0,05, maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji independent sample T-Test, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara belajar sambil bermain 

dengan metode simulasi  karena nilai sig (2-tailed) yaitu 0,04  < 0,05. Dan 

terdapat peningkatan perilaku anak dalam berlalu lintas.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, yaitu; 

1. Bagi pihak Taman Keselamatan Lalu Lintas agar dapat selalu memberikan 

sosialisasi keselamatan sebagai  proses  pembelajaran  anak  guna  

meningkatkan  prestasi  dan pengetahuan agar menjadi budaya 

keselamatan bagi anak-anak. 
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2. Metode  pembelajaran  yang  sudah  digunakan  pada  Taman  

Keselamatan Lalu Lintas, harus sering diupdate lagi dengan metode dan 

cara pembelajaran yang lebih menarik, agar mampu membuat responden 

tidak mudah bosan, dan mampu meningkatkan pemahaman berlalu lintas 

pada usia emas ini. Sehingga pada  usia  ini,  tidak  terbuang  sia-sia,   

tanpa  adanya  upaya  penanaman  etika yang baik pada anak usia dini 

 

3. Dari hasil analisis diketahui bahwa metode dua memang tepat digunakan 

dalam metode pembelajaran di Taman Keselamatan Lalu Lintas sehingga 

diharapkan agar pihak yang terlibat dalam pengolahan Taman 

Keselamatan Lalu Lintas dapat menggunakan metode dua ini dalam 

proses pembelajaran.  
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